
EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN LEARNING  TOGETHER 
DENGAN ALAT PERAGA TERHADAP HASIL BELAJAR  

MATEMATIKA SISWA 
(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VIIIB dan VIIIC 

SMP Negeri 2 Windusari Magelang) 

 

 
Skripsi 

untuk memenuhi sebagian persyaratan  
mencapai derajat Sarjana S-1 

 
Program Studi Pendidikan Matematika 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

diajukan oleh 
KUN ARIFAH BUDIYANTO 

03430355 
 
 

Kepada 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2010 



 ii 

 
 



 iii 

 
 
 



 iv 

 
 
 
 
 



 v 

 
 
 
 
 
 



 vi 

 
 
 
 
 



 vii 

    

    

HALAMAN HALAMAN HALAMAN HALAMAN PERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHAN    

 

 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

 

 

Almamaterku 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA 
 Y O G Y A K A R T A 



 x 

KATA PENGANTAR 

  حيم الر حمن الر االله بسمِ 

   الذي أنعم علينا و هدانا إلى دين الإسلام العالمين رب الله  الحمد

 االله رسول محمدا ان واشهد االله  الا لااله ان اشهد 

 .اجمعين صحبه و اله وعلي محمد سيدنا علي صل اللهم 

 
Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT sang penguasa alam 

semesta, yang memberi nikmat dan petunjuk menuju iman dan Islam. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Besar 

Muhammad saw, yang cahayanya meredupkan bulan purnama, yang tak pernah 

berhenti memikirkan umatnya dengan memohonkan rahmat kepada Sang kholiq. 

Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis menyampaikan terima kasih yang 

tiada terhingga kepada pihak-pihak yang telah berperan demi terwujudnya 

penulisan skripsi ini. Khususnya kepada: 

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi beserta staff yang telah memberikan 

kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. 

2. Dra. Khurul Wardati, M.Si beserta Suparni, M.Pd selaku pembimbing yang 

telah bersedia memberikan pikiran, tenaga dan waktunya untuk mengoreksi, 

membimbing dan mengarahkan penulis mencapai kebaikan dalam penulisan 

skripsi ini 

3. Segenap dosen di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi, yang telah 

memberikan ilmu dan wawasan kepada penulis selama ini, sehingga 

memudahkan penulis dalam menyusun skripsi ini dengan bekal yang telah 

diberikan 



 xi 

4. Segenap karyawan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi yang telah 

membantu dan memberikan berbagai fasilitasnya 

5. Keluarga kecil dan keluarga besarku, yang segala kebaikannya tidak dapat 

penulis balas, semoga Allah SWT selalu mencurahkan rahmat dan nikmat 

kepada kalian dengan iman dan Islam. 

6. Teman-teman dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-satu. 

 Hanya ucapan terimakasih tulus yang dapat penulis berikan dan do’a 

agar Allah SWT memberikan balasan pahala yang selayaknya atas kebaikan yang 

telah diberikan.  

Akhirnya penulis berharap apa yang terdapat dalam skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang menaruh minat pada bidang yang sama. 

Akhirnya semoga Allah senantiasa membalas segala kebaikan hamba-hamba-Nya 

yang berbuat baik dan memaafkan kesalahan hamba-Nya yang berbuat khilaf.  

 

 

Yogyakarta, 15 Juli 2010 

Yang Menyatakan 

 
 
 
 

Kun Arifah Budiyanto 
NIM. 03430355 

 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

xiii 



 xiv 

 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang cukup pesat. 

Hal tersebut menuntut dihasilkannya sumber daya manusia yang memiliki 

pemikiran kritis, logis, kreatif dan kemauan kerja sama efektif. Pemikiran 

tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran Matematika, karena 

Matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas dasar 

konsepnya sehingga memungkinkan kita berfikir rasional. 

Pendidik atau guru sangat berperan dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran, yaitu dapat memfasilitasi siswa untuk berfikir aktif dan kreatif 

dalam belajar (fasilitator), mampu membimbing siswa baik secara akademik 

maupun sosial (pembimbing), mampu memberikan petunjuk dan arahan 

terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan dapat menentukan kriteria 

keberhasilan proses belajar (evaluator).1 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses belajar. Para guru dituntut untuk dapat menggunakan alat-alat yang 

murah dan efisien yang dapat disediakan oleh sekolah, yang meskipun sederhana 

dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 

pengajaran yang diharapkan.2 

                                                 
1 Satino, 2006. Strategi Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran IPA. 

Disampaikan pada Seminar dan Lokakarya Jurusan Tadris, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, hlm. 2. 

2 Azar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 2. 
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Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks, di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Guru merupakan 

komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena 

keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas 

guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi 

komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. 

Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada 

pelancaran interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya, ketidaklancaran 

komunikasi membawa akibat terhadap pesan yang disampaikan guru.3 

Hasil belajar siswa sebagai hasil pengajaran tidak hanya dipengaruhi 

dalam diri peserta didik dengan berbagai faktor latar belakang sosialnya saja, 

akan tetapi faktor-faktor dari luar diri peserta didik juga berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. Faktor-faktor dari luar peserta didik antara lain adalah 

lingkungan belajar termasuk di dalamnya adalah sarana dan fasilitas belajar. 

Salah satu sarana dan fasilitas belajar tersebut adalah berupa media 

pendidikan. Kenyataan yang ada sekarang ini, proses belajar mengajar pada 

umumnya jarang menggunakan media pendidikan. Proses belajar mengajar yang 

demikian akan membuat siswa menjadi jenuh. Penyampaian materi secara 

konvensional misalnya ceramah, akan membuat siswa jenuh sebagai akibat 

motivasi belajar dan prestasi belajar akan semakin menurun. Dalam hal ini peran 

media pendidikan sangat penting, seperti yang dikemukakan oleh Arif S. 

Sadiman, bahwa media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 

                                                 
3 Ustman M Basyirudin Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press, 2002),  hlm. 1. 
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menyalurkan pesan dapat membantu mengatasi hal tersebut.4 Penggunaan media 

pengajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan 

dengan taraf berpikir siswa.5 

Pembelajaran yang lebih optimal perlu media pembelajaran yag efektif 

dan selektif sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Dalam hal ini 

peningkatan mutu pendidikan, guru ikut memegang peranan penting dalam 

peningkatan kualitas siswa dalam belajar matematika dan guru harus benar-

benar memperhatikan, memikirkan dan sekaligus merencanakan proses belajar 

mengajar yang menarik bagi siswa, agar siswa berminat, bersemangat dan mau 

terlibat dalam proses belajar mengajar sehingga pengajaran tersebut menjadi 

efektif. 

Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak dapat dilepaskan 

bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut 

peran alat bantu atau alat peraga sangat penting, sebab dengan adanya alat 

peraga ini, bahan dapat  dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau 

teknik untuk mengantarkan dengan mudah dipahami oleh siswa. Sedangkan 

penggunaan metode pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

SMP Negeri 2 Windusari adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama 

Negeri di kecamatan Windusari kabupaten Magelang yang masih sering 

menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dalam proses pembelajaran 

khususnya matematika. Guru masih mendominasi kelas, sehingga siswa kurang 
                                                 

4 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta : CV. Raja Grafindo Persada, 1996),  hlm. 14. 
5 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 

2002), hlm. 3. 
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aktif dan kreatif. Kegiatan seperti ini terlihat ketika observasi banyak siswa yang 

asyik dengan kegiatan-kegiatan di luar kontek belajar mengajar. Dilihat dari 

kurangnya perhatian siswa saat pelajaran berlangsung dapat dikatakan minat 

belajar siswa masih rendah.   Ketersediaan alat peraga yang masih sangat kurang 

juga menjadikan permasalahan tersendiri. Siswa kurang mampu memahami 

matematika yang bersifat abstrak, misalnya untuk memahami diagonal ruang 

pada kubus jika hanya dengan gambar banyak siswa yang masih kurang bisa 

memahami, sehingga membutuhkan alat bantu untuk memahami materi 

pelajaran tersebut yaitu dengan menggunakan alat peraga. Dengan digunakannya 

alat peraga siswa akan lebih tertarik pada materi pelajaran, di samping itu tidak 

sedikit anak-anak yang daya tilik ruangnya kurang. Mereka sukar 

mengidentifikasi unsur-unsur bangun ruang. Hal ini dikarenakan kemampuan 

belajar melalui telinga, mata dan gerak itu berbeda-beda. Alat peraga ini akan 

membantu anak-anak yang daya tilik ruangnya (tanpa benda real) kurang . 

Mereka yang demikian itu akan lebih berhasil belajarnya bila melalui gambar 

dan benda-benda real.  Hal ini berdasarkan wawancara penulis dengan Ibu 

Wahyu NH guru kelas VIII SMP Negeri 2 Windusari.  

Dari uraian di atas untuk membantu guru dalam mencari model 

pembelajaran agar siswa tidak mengalami kejenuhan dengan penyampaian materi 

secara konvensional dan penggunaan media yang mudah dan murah yang dapat 

disediakan sekolah maka peneliti tertarik untuk menerapkan metode mengajar 

yang membuat siswa merasa senang dalam mengikutinya, misalnya dengan 

memodifikasi tempat duduk pada saat mengajar dengan membuat kelompok dan 
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memberi tugas kepada setiap kelompok dengan tugas yang belum pernah 

diberikan kepada mereka, serta memberikan motivasi untuk memacu prestasi 

siswa berupa penghargaan untuk kelompok dengan prestasi paling tinggi. Selain 

menggunakan metode yang bervariasi juga menggunakan alat peraga agar siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran terutama yang bersifat abstrak. 

 Model mengajar yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

learning together menggunakan alat peraga. Pembelajaran kooperatif  telah 

banyak diterapkan di sekolah-sekolah karena manfaatnya yang besar dalam 

meningkatkan interaksi siswa dengan teman-temannya dalam belajar, siswa juga 

didorong untuk saling membantu dalam mempelajari bahan pelajaran, kemudian 

diberi reward atas prestasi yang mereka peroleh. Alat peraga akan sangat 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Konsep abstrak matematika yang disajikan dalam bentuk konkret akan lebih 

dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik  untuk mengadakan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode  Pembelajaran Matematika 

Learning Together Menggunakan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas VIIIB dan VIIIC SMP 

Negeri 2 Windusari Magelang)”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat kita temukan berbagai 

permasalahan yang ada, antara lain: 
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1. Guru masih sering menggunakan metode konvensional tanpa metode 

learning together dan belum menggunakan alat peraga; 

2. Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru; 

3. Hasil belajar matematika siswa rendah; 

4. Siswa kurang mampu memahami geometri ruang. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan membahas tentang hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Windusari yang  metode pembelajarannya dengan  

Learning together menggunakan  alat peraga pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi datar khususnya kubus dan balok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan hasil belajar yang dicapai 

antara kelas yang metode pembelajarannya learning together menggunakan alat 

peraga dengan kelas yang diajar seperti biasa dengan alat peraga tanpa metode 

learning together? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar yang dicapai antara kelas 

yang metode pembelajarannya learning together menggunakan alat peraga 

dibanding kelas yang tanpa metode pembelajaran learning together dengan 

alat peraga.   
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2. Untuk mengetahui kelas mana yang hasil belajarnya lebih tinggi? 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk pihak sekolah 

a. Sebagai informasi bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran matematika kemungkinan akan lebih efektif daripada tanpa 

menggunakan media pembelajaran. 

b. Sebagai motivasi dalam penyediaan media pembelajaran dan penggunaan 

metode yang lebih bervariasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

tersebut. 

2. Untuk guru bidang studi 

a. Sebagai wacana dan informasi bagi guru bidang studi untuk dapat 

menggunakan media pembelajaran dan metode yang lebih tepat. 

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam memilih media pembelajaran yang 

lebih tepat sehingga proses belajar mengajar matematika dirasakan siswa 

lebih menarik. 

3. Untuk siswa 

a. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah pelajaran matematika 

dengan lebih mudah. 

b. Memberi kenyamanan pada siswa sehingga kegiatan belajar matematika 

dirasakan siswa lebih rileks dan menyenangkan. 

c. Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Untuk peneliti 
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a. Memberikan informasi pemikiran tentang media dan metode 

pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menyenangkan. 

b. Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calon pendidik agar dapat 

menggunakan media pembelajaran terutama alat-alat peraga yang tepat 

dalam mengajar matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Ada perbedaan hasil belajar matematika antara kelas yang melaksanakan 

pembelajaran  dengan metode learning together menggunakan alat peraga 

dengan kelas yang pembelajarannya seperti biasa. 

b. Siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode learning together 

menggunakan alat peraga mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siwa yang melaksanakan pembelajaran tanpa 

menggunakan  dengan metode learning together menggunakan alat peraga 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka saran-saran yang dapat kami 

berikan antara lain: 

1. Guru dengan  metode learning together menggunakan alat peraga   dalam 

pembelajaran matematika untuk mendorong siswa mempunyai hasil belajar 

lebih baik 

2. Pihak sekolah diharapkan mulai mengembangkan alat peraga karena telah 

terbukti akan membawa manfaat bagi siswa. 

55 
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3. Siswa juga diharapkan akan menghilangkan pandangan dikotomisasi ilmu, 

agar siswa memiliki semangat untuk mengembangkan lebih jauh ilmu 

pengetahuan.   

4. Bagi peneliti yang tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan tema 

serupa, hendaknya mempersiapkan segala sarana dan pra sarana penelitian 

secara teliti, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
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